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·t?.·' · bahwa . untuk _memungqt .retribus] ,, sebaqaimana 
·.,, dimaksud ,.burvf: a; .perlu ,,dic;1t11r ,dc;10 ,."(;ti!etapkan • . ._ . . ·,, . . ......... _·,· .. ·-··. 1::-'- 

dalam suatu Peraturan.Daerah, , .. . .. . . ._. 
. . . . . . • ~ - . '· l -:. "i .;, • • .;. ;; ~ . : 

Mengingat L ·, Undanq-undanq ,·Nomor, ,j_J ·Tah.lJl1:,c~~t?O, tentanq 
· · \... Pembentukan . · Daerah-daerah ~~Q.llpate:n, Dalam 

: · ,, -_,_ ·Lingkunga{lPropinsi ~m,va Tenqah ;r •,-:.:, :r,,. · ,, 
,> ·:2. ,'l:Jndang~t.JndangNomon8ffahul1 t9&_1:ctentang Hukum 
,:,.~ · ,.::-·AcaraPi'dana; ,;,,,~: ,, ·.; 

a. bahwa , · denqarr .ditetapkannya .. Keputusan r Menteri 
palam Negeri' Nornor ·-119. .Tahun · 1998 .tentanq 

· Ruang. · 1.4tngkup dan · Jenis-jenis Retri!)~~i,, Daerah 
.' .Tingk,at I dan Daerah Jingkat...11,.: maka ·, Retribusi 

Pelayanan Persarnpahan I,.· Kebersihan . rnerupakan . . . . - - . ---- · .. - '·-. ·-· '.·· . 
. . jeni~ Retribusi Daerah.Tinqkat U.; .-. 
'..,· . -~ ~ .:-- . --- --· •._ -~. ' .. :~ 

Menimbang 

':. P-E.RATURAtfOAERAH-:KA'BllPAT:E:N-PATI ·,L,.. ·, 

NOMOR : 6 TAHUN, 19.99, , 
TEN TANG,;;,,,: , 

RETRIBUSI, PELAYANAN PERSAMPAHAN I KE~ERSIHAN 

"DENGAN RAHMAT.;TUHAN YANG'MAHA ESA 
BUPATI PATI, 

i 
\,_. 

LE'MBARAN OAERAH KABUPATEN PATI 
r <l'AHVN 1999HOl\llQR,,10 . ,:, ,-;, ~, ,, \', .· 

r 
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e--: 

3. Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang 
Pajak Daerah dan Retribusi Oaerah ; 

4. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 
Pemerintahan Oaerah ; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 
tentang Pelaksanaan Undangundang Hukum Acara 
Pidana; 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1997 
tentang Retribusi Daerah ; 

7. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 
1997 tentang Penyidik Pegawai Negeri Sipil di 
Lingkungan Pemerintah Daerah ; 

8. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 174 
Tahun 1997 tentang Pedoman Tata Cara 
Pemungutan Retribusi Daerah ; 

9. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 175 
Tahun 1997 tentang Pedoman Tata Cara 
Pemeriksaan dibidang Retribusi Daerah ; 

10. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 119 Tahun 
1998 tentanq Ruang Lingkup dan Jenisjenis 
Retribusi Daerah Tingkat I dan Daerah Tingkat II ; 

11. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II 
Pati Nomor 3 Tahun 1989 tentanq Penyidik 
Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Oaerah Tingkat II Pati ; 

12. Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Oaerah 
Kabupaten Pati tanggal 7 Desember 1999 Nomor 
19/KEP/1999 tentang · Persetujuan Penetapan 
Rancangan Peraturan Oaerah Kabupaten Pati 
tentag Retribusi Pelayanan .Persampahan/ 
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BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 
Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan : 
a. Daerah adalah Kabupaten Pati ; 
b. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten 

Pati; 
c. Bupati adalah Bupati Pati ; 
d. Dinas Pendapatan Daerah adalah Din as 

Pendapatan Daerah Kabupaten Pati ; 
Kas Daerah adalah Kas Daerah Kabupaten Pati ; 
Bendaharawan Khusus Penerima adalah 
Bendaharawan Khusus Penerima pada Kantor 
Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Pati ; 
Pegawai Negeri Sipil adalah Pegawai Negeri Sipil 
di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Pati ; 
Jasa adalah kegiatan Pemerintah Oaerah berupa 
usaha dan pelayanan yang menyebabkan barang, 

e. 
f. 

( 
\_____,. 

g. 

h. 

Menetapkan : PERATURAN DAERAH KABUPATEN PATI TENTANG 
RETRIBUSI PELAYANAN · PERSAMPAHAN/ 
KEBERSIHAN. 

MEMUTUSKAN 

Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten 
Pati. 

Kebersihan menjadi Peraturan Daerah. 
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fasilitas atau kemanfaatan lainnya yang dapat 
dinikmati orang pribadi atau badan ; 

i. Retribusi Daerah adalah pungutan Daerah sebagai 
pembayaran atas jasa atau pemberian ijin tertentu 
yang khusus disediakan dan atau diberikan oleh 
Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang 
pribadi atau badan ; 

j. Retribusi Jasa Umum adalah Retribusi atas jasa . 
yan~ disediakan atau diberikan oleh Pemerintah 
Daerah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan 
umum serta dapat dinikmati orang pribadi atau 
badan ; 

k. Pejabat yang ditunjuk adalah Pejabat di lingkungan 
Pemerintah Daerah . yang ditunjuk oleh Bupati 
Kepala Daerah ; 

I. Surat Ketetapan Retribusi Daerah /ang selanjutnya 
disingkat SKRD adalah Surat Keputusan yang 
menentukan besarnya jumlah Retribusi yang 
terutang ; 

m. Surat Ketetapan Retribusi Daerah Kurang Bayar 
yang selanjutnya disingkat SKRDKB adalah Surat 
Keputuasan yang menentukan besarnya jumlah 
Retribusi yang terutang, jumlah kredit Retribusi. 
jumlah kekurangan pembayaran pokok Retribusi, 
besarnya sanksi administrasi dan jumlah yang 
masih harus dibayar ; 

n. Surat Ketetapan Retribusi Daerah Kurang Bayar 
Tambahan yang selanjutnya disingkat SKRDKBT 
adalah Surat Keputusan yang menentukan 
tambahan atas jumlah Retribusi yang telah 
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BAB Ill 
GOLONGAN RETRIBUSI 

Pasal5 
Retribusi Pelayanan Persampahan/kebersihan 
termasuk golongan Retribusi Jasa Umum. 

Pasal4 
Subyek Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang 
me n d a pat k a n j a s a p e I a y an a n p e rs a m pa h a n I 
kebersihan dari Pemerintah Daerah. 

BAB II 
NAMA, OBYEK DAN SUBYEK 

Pasal2 
Dengan nama Retribusi Pelayanan Persampah­ 
an/Kebersihan dipungut retribusi atas jasa pelayanan 
persampahan/kebersihan yang diberikan oleh 
Pemerintah Daerah. 

Pasal 3 
Obyek Retribusi adalah setiap jasa pelayanan 
persampahan/kebersihan yang diberikan oleh 
Pemerintah Daerah. 

' "-----. 

ditetapkan ; 
o. Surat Tagihan Retribusi Daerah yang selanjutnya 

disingkat STRD adalah surat untuk melakukan 
tagihan Retribusi dan atau sanksi administrasi 
berupa bunga dan atau denda. 
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BAB VII 
TATA CARA PEMUNGUTAN 

Pasal9 
(1) Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD 

atau dokumen lain yang dipersamakan. 

BABVI 
STRUKTUR DAN BESARNYA TARIP RETRIBUSI 

Pasal8 
{1) Struktur besarnya tarip retribusi ditetapkan sesuai 

dengan jenis pelayanan yang diberikan. 
(2) Besarnya tarip retribusi ditetapkan sebesar Rp. 

7.000/.m3 

BABV 
PRINSIP PENETAPAN TARIP RETRIBUSI 

Pasal 7 
Prinsip penetapan tarip Retribusi Pelayanan 
Persampahan/Kebersihan adalah untuk mengganti 
biaya administrasi, pengangkutan sampah, 
penampungan sampah, pemusnahan/pengolahan 
sampah dan biaya pembinaan. 

BAB IV 
CARA MENGUKUR TINGKAT PENGGUNAAN JASA 

Pasal6 
Tingkat penggunaan jasa Retribusi Pelayanan 
Persampahan/Kebersihan. diukur berdasarkan jumlah, 
klasifikasi tempat. volume dan waktu pengangkutan. 
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. BAB )(;:; r I d Hi m n ~} il m :, , , " · · • 
· ·1 , ,u ,.,-,. , ''.,. ,a,:•na1 or an- onhad! :.:1hu t.:;rlzi, 

t-, •5~.,~~!t~·~·\i'Mi · ~n yang di!ah1.Jk?,1 
d· .. J it 'l .: :J'•~!~n tmdak pidana Rctr:bur.• 

Oalam h~~i.l? Retribusi tidak membayar tepat waktu 
atau .kurann ~-ar tfilranalran san . ~ admini.!ltr~ . ''!",i'!.JI,~ 11> o!·.~ 1!'1'•" .·,· • ~~~n-·ll"an 'l:)j rr-·r1l:i.JR. ."( (r· ,;,1.rJ 

berupa ~gQ~ ~r, 1:ilB ~~rm utfrP.IP J?HJ~n 
dari ~!,\ Cf~:·~, ffi\9.;J,80~ .fff~ atau 
kurar,g b~x_~,t.~rt'l Jfit.~l~, 'tfP.1'W~n r.'m'~~P.ffl<;1'fflnsu~~1 

tagihan ~~t~W#t!3P_a'-r!8~mi:';-, Iain h~,,i.;~'iaa'1 d€n9 ·1,, 
•.r j: ,1•, :~ , , ibirl;.10a RPtrih1,i l)aPr:::,h . 

, ,, ~ • .: aA-,.~t..,:d ' ''l 1,n··,1' nierr!,1.,1 
-J:», - - - 

, TATA CARA tti~Jil,~YA.~N0.,,11,-1t"'tt~n .-:i::- 

.,as~t,:1,3.~c · ·~ ,,!; c1r, P"''i," -,,-,. 
(1) Bupati', .men,eJ1tUkijPkt~~nggal jatuh tempo 

t· ~,BABWH11,b0r1 w ·~V"P >n1J q,,,.,' . 

-.ni 1Wt~AYAKPEMUNGUlT~N~{11!1 ~·ri p":'nyirl:t~~- 
• ·., i( • • · ·Pasaa1t01'rng Het~ib11"'1 Daer·_: 

Retrib'osi di·pungut da' Kal>t1p11~ndPali .n I J n d .• n 9 'J n d ,;1r· '-J 
· , · ~~···,-, kntang Hukum A1"Jra P11ia1,:, 

\ •.• . -:·~ ' . ' ! c,aAB'IX':;OagairnaM, r:hr;:ik<;ud pz,i? 

,'.' I ,,t ! 
4) 

p irA~A· RETRiBUSI 
,- .. · ,. ··:,,pa'sa1'11f::ri. m,::n]umrwikan d:., 

Masa retribusi"~dal~h ;j~Xg~a a~111hJiiY~fiY1 ,Jirit,tv}"T' 
( satu) buta'i,,1 ~e,cuJli 'HitefapicWrr iltm g,gf{i~Wati~ et. i r) i: ':- I 

Daerah. 

(2) Hasil pungutan·iRetriius· sebagaimana ·dimaksud 
Pasal 8 Petaturan rOai!rahN ini .. disetor ke Kas 
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uh!s w tsq::;1 111. v~drr:B~Bl,dffU · itudhit<R ditE\''V ler1 m6iGO 
i25iiirf~im~r:r~1€ARA'4PEf4~01FJWflitrnin-: -~ht·H.:;iJ usts 
nslud q~ij~i {rit1,~'l~§a'f'14'f''); ?!i\teds;~ ~~;uJd tq1..nf-fl 

(,,,~ iftr~ ~·11~ 't at1,,g?l\e¥uiWtrg IHEffifls dt'~~tf-i sk ~{)~ 
j~~L~t(Rfi.t@:'t1lsR''Rb~'l':b §~R~1·. f§'utaf;\:K~ptff~ax 

Pembetulan, Surat Kepu{\?safiG K'-e61e"i2'fa1frlcJl:ftl 
Putusan Banding yang tidak atau kurang bayar oleh 
Wajib Retribusi padagXwfitltf.Jnya dapat ditagih 
dengan Surat.i>'aksal,J]M3~; AJ1A::..1 t1,Tf;.T 

(2) Penagihan Retrib.uii? ae-1t~,an .Sur at Paksa 
· o q fEii.lakseoak~n 1 rb~rdasa rkan,i 1,perahman p~qod'a~g~ 

undangan yang berlaku. 

tn.:.p~tta~1E:atils@:artcP,o·Y~t.9Tansmtt-fi.~u§h,~a(_l9 
;,,:,:;teru.tang1s,palingr;lam;:t1~()J(ttQ~:R.vfyh;) bafAs$§t~lah 

saat terutang. a 
(2) SKRO, SKRDKB, SKRDKBT, STRD, Surat 

Keputusan Pembet1,.1,!·tl'tli\:§urat Keputusan 
keberatan .danvB~tHfj,r,utl~~ifl~/.>'if!l~-t,,,menyebab­ 
kan jumlah retribusi Ye31'}Q~~¥f,Y!i':dibayar bertambah, 

•,,( f ,,·~~ .... ~' « ~:;~~ =~~:0:~j~f 1f!~l£Raite~~~~UR'.~r)}a;91;}1,{~ff-9~; 

(3) Bupati at~s permohonaRi fiJJb ~etribusi setelah 
rnernenuhi persy~!!3.~!t..Y...,,a~r::'9 '"'d1t~ntukan dapat 
memberikan persttufcrd~; ! iJp.fcfa''.i\\/tJajib Retribusi 

.untuk mengangsur ·att\:,~,ffi~iiunda pembayaran 
t i:~\!frif1u1s ir2:1:feng·Mf \fa i ~~i:iii~~ ,-r1 ::ffiJ?fg~;,:;S'~tresa r 2 rtJ 

(d !?!O"t.1.!Fi (k.,l..('t•C•>::bh.i'-J!"r'f,c;tij--, ;,11:,,1·•,,,.;,i "l"'!t1r' /i1ii•:::,', ua·pense_n,·s1:: ,ap, uranl.~--, ... , "~ ...... ..:,,,,' "'.' .,, ,,.,.,""'·, 

(4) Tata cara pembayaran, ternpat pembayaran, 
penundaan pembc1yaraA"{ ttiMbu~i diatur dengan 
Keputusan Bup6U~~Ttrnmt1lH'J.~. 5Z)Wlp,.e 
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BAB XIV 
KADALUW~SA 

Pasal 16 
(1) Penagihan Retribusi. kadaluwarsa setelah 

melampaui jangka waktu (tiga) tahun terhitung 
sejak saat terutangnya retribusi, kecuali apabila 
Wajib Retribusi melakukan tindak pidana dibidang 
retribusi. 

(2) Kadaluwarsa penagihan retribusi sebagaimana 
dimaksud ayat (1) Pasal ini tertanggung apabila : 
a. Diterbitkan Surat Teguran atau Surat paksa 

atau; 
b. Ada pengakuan utang Retribusi dari Wajib 

Retribusi baik langsung maupun tidak 
langsung. 

BAB XIII 
PENGURANGAN, KERINGANAN DAN PEMBEBASAN 

RETRIBUSI 
Pasal 15 

(1) Bupati dapat memberikan pengurangan, 
keringanan dan pembebasan retribusi. 

(2) Pengurangan, Keringanan dengan diniaksud ayat 
(1) dapat diberikan kepada Wajib retribusi 
mengangsur. 

(3) Tata cara pengurangan, keringan dan pembebasan 
retribusi ditetapkan oleh Bupati. 
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BAB XVII 
KETENTUAN PIDANA 

Pasal 19 
(1) Wajib Retribusi yang tidak melaksanakan 

kewajibannya sehingga merugikan keuangan 
Daerah diancam pidana kurungan paling lama 6 
(enam) bulan atau denda paling banyak 4 (empat) 
kali jumlah retribusi terutang. 

(2) Tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) adalah pelanggaran. 

BAB XVI 
PENGAWASAN 

Pasal 18 
Bupati menunjuk Pejabat tertentu untuk melaku.kan 
pengawasan terhadap pelaksanaan Peraturan Daerah 
Inf. 

BAB XV 
TATA CARA PENGHAPUSAN-PIUTANG 

RETRIBUSI YANG- KEDALUWARSA 
Pasal 17 

(1) Piutang Retribusi yang tidak mungkin ditagih lagi 
karena hak untuk melakukan penaqlhan sudah 
kedaluwarsa dapat dihapus. 

(2) · Bupati menetapkan keputus an penghapusan 
_ Piutang Retribusi Oaerah yang sudah kedaluwarsa 
sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal ini. 
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'---' dokumen-dokumen lain berkenaan dengan 
tindak pidana dibidang Retribusi Daerah ; 

e. melakukan penggeledahan untuk mendapat 
bahan bukti pernbukuan, pencatatan dan 
dokumen-dokumen serta melakukan penyitaah 
terhadap bahan bukti tersebut ; 

rne n ef i ti , mencari dan me nq u mp u lk a n 
keterangan mengenai orang pribadi atau badan 
tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan 
sehubungan dengan tindak pidana Retribusi 
Daerah : 

c. meminta keterangan dan bahan bukti dari 
orang pribadi atau badan sehubungan dengan 
tindak pidana dibidanq Retribusi daerah ; 

d. memeriksa buku-buku, catatan-catatan dan 

b. 

BAB XVIII 
PENYIDIKAN 

Pasal 20 
(1) Pejabat Pegawai Negeri Sip ii tertentu dilingkungan 

Pemerintah Dae rah diberi. wewenang khusus 
sebagai penyidik untuk meiakukan penyidikan 
tindak pidana dibidang Retrlbus i Daerah 
sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang 
Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana. 

(2) Wewenang Penyidik sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) Pasal ini adalah : 
a. menerima, mencari, mengumpulkan dan 

meneliti keterangan atau laporan berkenaan 
dengan tindak pitfana dibidang Retribusi 
Daerah ; 
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BAB XIX 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 21 
Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini maka 

-"', 

f. meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka 
pelaksanaan tugas penyidikan tindak pidana 
dibidang Retribusi Daerah ; 

g. menyuruh berhenti metarang seseorang 
meninggalkan ruangan atau tempat pada saat 
pemeriksaan sedang berlangsung dan 
memeriksa identitas orang dan atau dokumen 
yang dibawa · sebagaimana dimaksud . pada 
huruf e; 

h. · memotret seseorang yang berkaitan dengan 
tindak pidana Retribusi Daerah ; 

i. memanggil orang untuk didengar 
keterangannya dan diperiksa sebagai 
tersangka atau sgksi ; 

j. menghentikan penyidikan ; 
k. melakukan tindakan lain yang perlu 'untuk 

kelancaran penyidikan tindak pidana dibidang 
Retribusi Daerah menurut hukum yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 

(3) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
Pasal ini memberitahukan dimulainya penyidikan 
dan menyampaikan hasil penyidikannya kepada 
Penuntut Umum, sesuai dengan ketentuan yang 
diatur dalam Undangundang Nomor 8 Tahun 1981 
tentang Hukum Acara Pidana 
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Ir . .SLAMET PRAWi RO .. 
'• '<>.• '~,:.". • - ,_c . - ·-·3 ':.,'. ·',· -: ,; • . -: • -. ,' 

- '· ... - -: ~ . 
.,.,, .. 
',):' TTD. 

. ,: ... ~ ! - ; 

. ~ '.' -,·~ --.: :;··· 
'\ •' 

Diundangkan di Pati 
, p~'afftahgg'af ~'Oeie:Mber 1'99~·, · · - 
<.. s'EKR{tJi.Ri;s DAE:°ri·:aJfkABl:JPATEN PATl '.' 

,_-,1,· ·;,'.-·-; ..... :··,;·,>'·' ,. ·":tf. -: 

Ditetapkandi Pati 
, pada t'anggal 7 Desernber 1999 
BUPATI. PATI .. . . 

-;-·~(/·'' .. ~-- ·:-~~f~::.:q 

Agar· supava setiap orang dapat me­ 
ngetahui'nya; mernerintahkan pengundangan 'Peraturan 

' Oaerah Tni demgan penempatannva dalam Lembaran 
. Daerah Kabupaten Pati. 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan, 

,, 

Peraturan Daesan Kabupaten Daerah Tingkat II Pati 
Nomor 17 Tahun -:1995 tentang Kebersihan Oalam 
Wilayah Kabopaten Daerah TingkaUl Pati dinyatakan 
tictak berlaku lagi .. 
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Sesuai dengan Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 
tentang PemerintalTan Daerah, -retribusi · merupakan salah satu 
sumber pendapatan daerah selain pajak Daerah dan penerimaan­ 
penerimaan daerah lainnya termasuk penerimaan yang berasal 
dari Pemerintah, andalan Perr,erintah Oaerah dalam menopang 
pelaksanaan Otonomi Oa~rah. yaitu mengatur dan mengurus 
ruman tangganya sendiri. 

- Sumber pendapatan daerah tersebut diharapkan menjadi 
sumber pembiayaan penyelenggaraan pemerintahan dan 
pembangunan daerah. 

Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan termasuk 
dalam golongan retribusi Jai'sa Umum. dengan kriteria sebagai 
berikut: 
a. jasa tersebut termasuk dalam kelompok urusan Pemerintahan 

yang dis-era·hkan kepada·. d~erah d,.tam ~angka asas 
desentralisasi. 

b. selain melayani kepentingan dan, kemarJf~tan umum, jasa 
tersebut memberi manfaat khusus bagi orang pribadi atau \,_,. 
badan yang diharuskan membayar retribusi. 

c. dianggap layak apabila jasa tersebut hanya disediakan I 
diberikan kepada orang pribadi atau badan yang membayar 
retribusi. 

d. retribusi atas jasa tersebut tidak bertentangan dengan 

,-.·- UMUM I. 

PENJELASAN 
ATAS 

PERATURAN DAERAH-KA8UPATEN PATI 
NOMOR : 6 TAHUN 1999 

TENTANG 
RETRIBUSI PELAYANAN PERSAMPAHAN/KEBERSIHAN 
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Pasal 16 s/d Pasal 22 : Cukup jelas. 

Pasa_l 15 ayat (4) : Cukup jelas. 

Pasal 15 ayat (3) : Cukup jelas. 

Pasal 15 ayat(2) : Cukup jelas. 

Pasal 15 ayat (1) : 
Dasar pemberian pengurangan dan kerinqanai dikaitkan 
dengan kemampuan Wajib Retribusi, sedangkan pem­ 
bebasan retribusi dikaitkan dengan fungsi obyek retribusi. 

Pasal 10 s/d Pasal 14: Cukup jelas. 

Pasal 9 ayat (2) : Cukupjelas. 

PENJELASAN PASAL DEMI PASAL 
Pasal 1 sld Pasal 8 : Cukup jelas. 
Pasal9 ayat(1) : 

yang dimaksud dengan dokumen lain yang dipersamakan 
antara lain berupa karcis masuk, kupon dan kartu 
langganan. 

II. 

kebijaksanaan nasional mengenai penyelenggaraan jasa 
terse but. 

e. retribusi tersebut dapat dipungut secara efektif dan efisien, 
serta merupakan salah satu sumber pendapatan daerah yang 
potensial. 

f. memungkinkan penyediaan .jasa tersebut dengan tingkat dan 
atau kualitas pelayanan yang memadai. 
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a. bahwa Rancangan Peraturan Daerah tentang 
Pelay a nan persampahan/Kebersihan setelah 
dibahas secara mendalam di DPRD Kabupaten Pati 
tanqqal 26 s/d 29 Nopember 1999 dipandang telah 
layak untuk ditetapkan menjadi Peraturan Daerah ; 

b. bahwa untuk penetapan Rancangan Peraturan 

Menimbang 

Surat Bupati Kepala Daerah Tingkat II Pati tanggal 16 
April 1999 Nomor 8_8.3/2450 perihal Pengiriman 16 
Materi Raperda tentang Retribusi Daerah Tingkat II. 

Membaca 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
KABUPATEN PATI 

KEPUTUSAN DEWAN PERWAKl,LAN RAKYAT DAERAH 
KABUPATEN PATI 

NOMOR 19/KEP/1999 
TENT ANG 

PERSETUJUAN PENETAPAN RANCANGAN PERATURAN OAERAH 
KABUPATEN PATI TENTANG RETRIBUSI PELAYANAN 

PERSAMPAHAN/KEBERSIHAN 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
KABUPATEN PATI 
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Memperhatikan : 1. Rapat Paripurna DPRD Kabupaten Pati tanggal 17 
Nopember 1999 tentang Penjelasan Eksekutif 
terhadap meteri Raperda ; 

2. Rapat Paripurna DPRD Kabupaten Pati tanggal 22 
"--- Nopember 1999 tentang Penyampaian Pandangan 

Umum Anggota ; 
3. _ Rapat Kerja Gabungan Komisi DPRD Kabupaten 

Pati tanggal 26 dan tanggal 29 Nopember 1999. 

1. Undangundang Nomor 13 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Daerahdaerah Kabupaten Dalam 
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah ; 

2. Undang-undang Nornor 4 Tahun 1999 tentang 
Susunan dan Kedudukan Majelis Permusyawaratan 
Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat dan Dewan 
-Perwakilan Rakyat Daerah ; 

3. U11dang-undang_ Nomor 22 Tahun 1999 tentang 
Pemerintahan Daerah ; 

4. Undang-undang Nomor 18 Tahun ·1997 tentang 
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah ; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1997 
tentang Retribusi Daerah ; 

6. Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
Kabupaten Pati Nomor 170/11 /1999 tentang 
Peraturan Tata Tertib DPRD Kabupaten Pati. 

Daerah menjadi Peraturan Daerah tersebut diatas 
perlu ditetapkan dengan Keputusan Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Pati. 

Mengingat 
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TASIMAN 

TTD. 

Ditetapkan di Pati 
pada tanggal 07 Desember 1999 
DEVVAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 

KABUPATEN PATI 
Ke tu a 

Pasal 3 
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

Pasal2 
Penetapan Rancanqan Per8-_turan Daerah s~bagaimana 
tersebut pasal 1 Keputusan ini dengan Perubahan­ 
perubahan sebagaimana tercantum dalam lampiran ini. 

Pasal1 
Menetapkan Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten '_/ 
Pati tentang Pelayanan Persampahan/Kebersihan 
menjadi Peraturan Daerah. 

Menetapkan : KEPUTUSAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
KABUPATEN PATI TENTANG PERSETUJUAN 
PENETAPAN RANCANGAN PERATURAN DAERAH 
KABUPATEN PATI TENTANG RETRIBUSI PELAYANAN 
PERSAMPAHAN/KEBERSIHAN MENJADI PERATURAN 
DAE RAH. 

MEMUTUSKAN· 


